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Abstrak

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan strate-
gi pembelajaran pembuatan pola drapping di SMK,
meliputi: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan, (3)
evaluasi hasil belajar, dan (4) hambatan yang
dihadapi dalam pembelajaran membuat pola drap-
ping. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif, dengan subjek penelitian ini adalah guru
dan siswa tata busana kelas XI di SMK Muham-
madiyah Imogiri Yogyakarta pada tahun akademik
2015/2016. Metode pengumpulan data meliputi:
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan
data menggunakan triangulasi. Teknik analisis data
meliputi: reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menun-
jukkan: (1) Perencanaan pembelajaran masih ku-
rang efektif, dokumen perencanaan seperti program
tahunan dan semesteran kurang lengkap, serta RPP
yang belum dikembangkan. 2) Pelaksanaan pem-
belajaran sudah cukup baik, yang ditunjukkan
metode menjelaskan, penugasan, demonstrasi, dan
praktik; media pembelajaran menggunakan dummy
yang dilengkapi dengan jobsheet dan handout untuk
membantu pemahaman siswa dalam membuat pola
drapping. (3) Evaluasi hasil belajar membuat pola
drapping cukup baik, meliputi penilaian kognitif,
afektif, dan psikomotor dengan nilai akhir 100%
siswa diatas Kriteria Ketuntasan Maksimum
(KKM). (4) Kendala atau hambatan yang dihadapi
pada pembelajaran membuat pola drapping yaitu;
pekerjaan guru yang cukup padat, kurangnya komu-
nikasi antar guru, serta fasilitas praktik kurang me-
madai sechingga siswa menggunakan pass pop
secara bergantian.

Kata kunci: Strategi pembelajaran, pola drapping,
SMK

Abstract

The purpose of this study describes the
learning strategy of drilling pattern making in SMK,
including:/ (1) planning; (2) implementation, (3)
evaluation of learning outcomes and (4) obstacles
encountered in learning make draping patterns. The
descriptive research used the qualitative method,
with the subject of this research is teacher and stu-
dent of class XI fashion at SMK Muhammadiyah
Imogiri Yogyakarta in academic year 2015/2016.
Methods of data collection include:/ observation,
interview, and documentation. Data validity using
triangulation. Data analysis techniques include:/
data reduction, data presentation, conclusion. and
verification. The results showed: (1) Lesson plan-
ning is less effective, planning documents such as
yvearly and semester programs are incomplete, and
less developed RPP. 2) Implementation of learning
is good enough, shown the method of explaining,
assignment, demonstration, and practice; Learning
media using dummy equipped with job sheet and
handout to help students understand in making drap-
ing pattern. (3) Evaluation of learning outcomes
makes the draping pattern quite good, covering cog-
nitive, affective, and psychomotor assessment with
100% final grade students above the Maximum Ex-
haustiveness Criteria (KKM). (4) Obstacles or ob-
stacles faced in learning make draping pattern that
is; Dense teacher work, lack of communication be-
tween teachers, and inadequate practice facilities so
that students use pass pop interchangeably.

Keyword(s) : learning strategy, draping, vocational
high school (SMK)

PENDAHULUAN

Pencapaian keberhasilan pembelaja-
ran tergantung dari perencanaan, pelaksa-
naan, evaluasi, dan cara mengatasi hambat-
an yang mungkin terjadi dalam pembelaja-
ran. Perencanaan pembelajaran merupakan
sebuah usaha untuk menjalankan proses
pembelajaran agar dapat berjalan dengan
baik dan matang sehingga akan mendapat-

kan hasil pembelajaran yang memuaskan
seperti apa yang diharapkan. Perencanaan
dapat diartikan sebagai proses penyusunan
materi pelajaran, penggunaan media, dan
penilaian dalam suatu alokasi waktu yang
akan dilaksanakan pada, masa tertentu un-
tuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
(Abdul Majid, 2012:17). Perencanaan pem-
belajaran  berfungsi untuk membantu
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kelancaran pembelajaran di kelas yang di-
lakukan oleh guru.

Perencanaan pembelajaran berperan
untuk mengarahkan suatu proses pembela-
jaran agar dapat menghantarkan peserta
didik kepada tujuan pendidikan yang telah
ditargetkan. Selanjutnya, dengan mengutip
pemikiran David (dalam Sanjaya, 2008)
menyebutkan bahwa dalam strategi pem-
belajaran terkandung makna perencanaan.
Artinya, strategi pada dasarya masih bersi-
kap  konseptual tentang keputusan-
keputusan yang akan diambil dalam suatu
pelaksanaan pembelajaran.

SMK Muhammadiyah Imogiri adalah
salah satu Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Pariwisata yang memilki jurusan
Tata Busana. Mata pelajaran produktif
yang diajarkan antara lain yaitu menggam-
bar busana, membuat pola kontruksi, mem-
buat pola drapping, menjahit, menghias
busana, dan lain-lain. Sebagian siswa
beropini bahwa pelajaran membuat pola
drapping adalah mata pelajaran yang sulit,
membosankan, dan membutuhkan tenaga
lebih. Hal tersebut dikarenakan  siswa
mempunyai penguasaan dan kesenangan
materi yang berbeda-beda. Siswa terkadang
lebih mendalami mata pelajaran yang
disukai dan mereka anggap mudah sesuai
kemampuannya karena setiap mata pelaja-
ran produktif ini mencakup teori dan prak-
tek serta nilai seni harus selalu tertuang
pada setiap materi yang diajarkan sehingga
memiliki kesulitan dan kemudahan masing-
masing. Stategi pembelajaran untuk mata
pelajaran drapping yang sesuai dalam pela-
jaran praktek diterapkan agar guru dapat
menguasai kelas dimana kelas cukup padat
dengan siswa berjumlah 30 siswa sehingga
pembelajaran kurang efektif. Mata pelaja-
ran drapping membutuhkan dressform se-
bagai media yang memudahkan siswa da-
lam menerima pelajaran drapping akan
tetapi media untuk membuat pola drapping
kurang memadai sehingga menyulitkan
siswa saat proses belajar-mengajar. Guru
sering kali mengabaikan petingnya mem-
buat rancangan pengajaran sehingga apa
yang disampaikan tidak maksimal dan
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tidak efektif untuk mencapai target yang
jelas dalam satu mata pelajaran.

Menurut Dick dan Carey (dalam
hamruni, 2012:5) Strategi pembelajaran
terdiri atas seluruh komponen materi pem-
belajaran dan prosedur atau tahapan
kegiatan belajar yang digunakan guru dalam
rangka membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Ada dua hal
yang patut dicermati dari pengertian-
pengertian strategi pembelajaran menurut
Wina Sanjaya (2010:126), yaitu pertama,
strategi pembelajaran merupakan rencana
tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya/kekuatan dalam pem-
belajaran. Ini berarti penyusunan suatu
strategi baru sampai pada proses penyusu-
nan rencana kerja belum sampai pada tinda-
kan. Kedua, strategi disusun untuk men-
capai tujuan tertentu. Artinya arah dari
semua keputusan penyusunan strategi ada-
lah pencapaian tujuan. Penyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan dan
sumber belajar semuanya diarahkan dalam
upaya pencapaian tujuan. Setiap kegiatan
menuntut kemampuan tertentu dan tuntutan
terhadap kemampuan-kemampuan tersebut
merupakan sebuah kegiatan strategi pem-
belajaran. Kemampuan menggerakkan anak
didik agar mau belajar merupakan strategi
pembelajaran.

Membuat pola dengan teknik draping
adalah membuat pola sesuai dengan ukuran
dan bentuk badan seorang model, untuk
mempermudah prosedur pembuatan pola,
model dapat diganti dengan dress form atau
boneka jahit yang ukurannya sama atau

mendekati  ukuran model (Ernawati,
2008:256).
Berdasarkan latar belakang perlu

mengetahui lebih dalam tentang startegi
pembelajaran yang diterapkan untuk mem-
buat pola drapping dimana setelah kita
mengetahui secara mendalam akan ada tin-
dakan untuk memperbaiki dan memperhan-
kan untuk kelangsungan pembelajaran
membuat pola drapping. Rumusan masalah
penelitian yaitu: Bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi hasil belajar dan



kendala/hambatan ~ dalam  pembelajaran
membuat pola drapping di SMK Muham-
madiyah Imogiri?. Penelitian bertujuan un-
tuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksa-
naan, evaluasi hasil belajar dan kendala/
hambatan dalam pembelajaran membuat
pola drapping di SMK Muhammadiyah
Imogiri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan metode
pendekatan kualitatif yaitu mengenai peri-
stiwa dan fakta yang ada, sebab peneliti
ingin meneliti secara mendalam tentang
Strategi pembelajaran mata pelajaran drap-
ping kelas XI jurusan tata busana di SMK
Muhammadiyah Imogiri. Permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini yaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan
hambatan pembelajaran pada mata pelajaran
drapping di SMK Muhammadiyah Imogiri.

Adapun lokasi dan waktu penelitian
dapat dijelaskan sebagai berikut: Penelitian
ini dilaksanakan di kelas XI jurusan tata
busana SMK Muhammadiyah Imogirl dan
waktu penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 14 November 2015 -14 Januari
2016.

Obyek dari penelitian ini adalah Strate-
gi pembelajaran drapping pada siswa tata
busana kelas XI di SMK Muhammadiyah
Imogiri. Subjek penelitian yang dianggap
memenuhi karakteristik yaitu ketua jurusan,
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guru dan siswa. Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian meliputi:

a.Metode observasi partisipasi (participant
observation) untuk menyajikan gam-
baran realistik perilaku atau kejadian
yang ditemukan selama observasi, untuk
menjawab pertanyaan, dan untuk mem-
bantu memahami strategi pembelajaran
drapping di SMK Muhammadiyah Imo-
giri yang terdiri dari empat aspek yaitu
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
hambatan saat proses pembelajaran drap-
ping dikelas XI tersebut.

b.Wawancara untuk menemukan permasa-
lahan yang harus diteliti (Sugiyono,
2013:137). Wawancara dalam peneliti-
an ini dilakukan secara terstruktur, yang
mana peneliti menetapkan sendiri masa-
lah dan pertanyaan yang akan diajukan
untuk mengungkap data dengan panduan
pedoman wawancara.

c.Dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis untuk memperoleh
data dalam penelitian ini berupa silabus,
program semester, RPP, media pembela-
jaran, catatan guru dan foto proses
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan teknik pengumpulan data
yang digunakan, maka instrumen ter-
penting dalam penelitian kualitatif adalah
peneliti itu sendiri. Berikut ini adalah kisi-
kisi/sumber ~ data umum  instrumen
penelitian yang peneliti kembangkan ber-
dasarkan komponen yang diteliti:

Tabel 1. Sumber data

Sumber Data
No | Aspek yang diteliti kajur | guru siswa observasi | dokumentasi
1 Perencanaan Pembelajaran \ \ \
2 | Pelaksanaan Pembelajaran \ \ N
3 | Evaluasi hasil belajar \ \
4 | Hambatan proses pembelajaran \ \ \

(Sumber: analisis data penelitian)
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Keabsahan data dalam penelitian ini

adalah untuk membuktikan temuan hasil
penelitian di lapangan. Teknik yang
digunakan untuk membuktikan kebenaran
data dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data, dan waktu.

a.
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PENGUMPULAN DATA

y

REDUKSI DATA

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan
model alir sebagaimana dikemukakan oleh
Miles & Huberman dalam Sugiyono 2008).
Aktivitas dalam analisis data meliputi re-
duksi data (data reduction), penyajianan da-
ta (data display) serta Penarikan kesimpulan
dan  verifikasi  (conclusion  drawing/
verification).

PENYAJIAN DATA

y

KESIMPULAN /VERIVIKASI

Gambar 1. Analisis Data Model Alir
(Sumber: Sugiyono, 2008)

Pengumpulan data penelitian melalui
observasi dan wawancara dengan siswa,
guru dan ketua jurusan. Sebagai data
pendukung melalui dokumentasi dalam
bentuk dokumen maupun foto/ gambar.

. Mereduksi data merupakan merangkum,

memilih hal-hal yang pokok, memfokus-
kan pada hal-hal yang penting, dicari
tema polanya serta membuang yang tid-
ak perlu. Reduksi dilakukan sejak
pengumpulan data dimulai dengan mem-
buat ringkasan, mengkode, menelusur
tema, membuat gugus-gugus, menulis
memo dan sebagainya dengan maksud
menyisihkan data/informasi yang tidak
relevan.

. Menyajikan data atau mendisplay data

dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan, antar kategori, dan se-
jenisnya. Data yang sudah dipilih dan
difokuskan, dan saling berhubungan se-
hingga memperjelas hasil penelitian,
kemudian dideskripsikan secara seder-
hana dan sistematis serta dapat mem-
berikan gambaran-gambaran yang lebih
jelas tentang hasil penelitian di lapangan
tentuanya di SMK Muhammadiyah Imo-
giri.

d. Penegasan kesimpulan atau verifikasi dan
analisis data dilakukan untuk mencari
pola, tema, hubungan dan persamaan hal-
hal yang terjadi. Penarikan simpulan atau
verifikasi dilakukan selama penelitian
berlangsung dan merupakan suatu
kegiatan konfigurasi yang utuh sehingga
dapat dikatakan dan dijamin kredibilitas
serta objektifitas hasil penelitian. Kes-
impulan data ini didasarkan pada reduksi
data dan penyajian data yang merupakan
jawaban atas masalah yang diangkat da-
lam penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Muhammadiyah Imogiri Bantul merupakan
sekolah kejuruan berbasis agama Islam di
bawah naungan Yayasan Muhammadiyah,
yang mempunyai tiga kampus, terdiri atas;
Sekolah induk (Kampus 1), laboratorium
untuk jurusan mesin (Kampus 2), dan labor-
atorium untuk jurusan tata busana (Kampus
3). Lokasi SMK Muhammadiyah Imogiri
Bantul terletak di Nggarjoyo, imogiri,
Bantul, Yogyakarta. Lokasi tersebut cukup
strategis, sehingga mudah  diketahui



masyarakat dan transportasi untuk siswa
cukup memadai. Siswa SMK Muhammadi-
yah Imogiri pada tahun akademik
2015/2016 berjumlah 855 orang, dengan
Tenaga pendidik dan karyawan di SMK
Muhammadiyah Imogiri berjumlah 74, baik
yang telah menjadi PNS dan masih honorer,
sebagian besar guru SMK Muhammadiyah
Imogiri adalah lulusan S1 Kependidikan.

Informan yang dipilih adalah orang
yang mengalami langsung mengenai situasi
atau topik penelitian. Hal ini bertujuan un-
tuk mendapatkan informasi ataupun data
secara langsung dari sudut pandang orang
pertama dan bersedia diwawancarai dan
didokumentasikan aktivitas selama pem-
belajaran atau selama wawancara serta
memberikan persetujuan untuk mempub-
likasikan hasil penelitian.

Membuat pola drapping adalah salah
satu mata pelajaran yang wajib ditempuh
oleh siswa jurusan tata busana di SMK Mu-
hammdiyah Imogiri selama semester ganjil
dan genap. Teknik drapping yaitu membuat
pola dengan cara membuat langsung pada
badan/badan  tiruan  seperti  passpop.
Kegiatan pembelajaran jurusan tata busana
dilaksanakan di Lab. Tata busana (Kampus
3) yang memenuhi syarat dan peralatan
yang lengkap untuk pembelajaran praktek
tata busana.

Pelajaran membuat drapping dil-
aksanakan diruang praktek tata busana dan
menggunakan media yang sudah disiapkan
oleh sekolah. Pelajaran membuat pola drap-
ping pada dasarnya sama dengan pelajaran
praktek lainnya membutuhkan perencanaan
sebelum mengajar, alat dan bahan untuk
mengajar, metode untuk menyampaikan
kepada siswa, evaluasi untuk mengukur ke-
mampuan siswa serta mengidentifikasi ham-
batan yang mungkin saja terjadi dalam pem-
belajaran membuat pola drapping sehingga
perlu ditindak lanjuti. Hal tersebut diper-
lukan strategi yang tepat, sehingga tujuan
yang diharapkan tercapai.

Dalam  penelitian  ini  peneliti
melakukan proses pendekatan yang disebut
“gaining access and making rapport”.
Peneliti melakukan wawancara dengan cara
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mengajak ngobrol dan mengambil doku-
mentasi dengan diam-diam karena siswa
merasa keberatan apabila ditanya soal
pelajaran  drapping. Siswa menjawab
dengan seadanya sehingga peneliti harus
berhati-hati dalam bertanya dan harus lebih
mendalam sehingga mendapatkan jawaban
yang sesuai dengan pertanyaan dari
peneliti.

Pendekatan selanjutnya yang dil-
akukan peneliti adalah dengan sering
mengunjungi SMK Muhammadiyah Imo-
giri untuk melakukan interaksi dengan
siswa dan guru. Waktu yang cukup lama
membuat siswa merasa asing kembali
dengan peneliti sehingga peneliti juga be-
berapa kali ikut dalam kelas saat sedang
berlangsung kegiatan belajar mengajar
pelajaran drapping. Hal ini bertujuan agar
tidak merasa asing dengan mereka.

Perencanaan pembelajaran mata pela-
jaran drapping di SMK Muhammadiyah
Imogiri kurang maksimal dimana guru
pengampu tidak membuat perencanaan
dengan baik. GR1 sebagai guru pengampu
mengungkapkan bahwa: “...saya belum
buat karena mata pelajaran ini baru buat
saya sudah 5 mata pelajaran yang saya am-
pu mbak..” (ww:GR/25/11/15). Mata pela-
jaran drapping adalah mata pelajaran yang
baru sehingga belum sempat membuatnya
serta pekerjaan guru cukup padat untuk
menyelesaikan perencanaan mata pelajaran
drapping.

Proposisi 1

Perencanaan pembelajaran memerlukan
waktu dan kesempatan yang lebih khusus
sedangkan pekerjaan guru cukup padat
sehingga guru sering kali tidak membuat
perencaan pembelajaran dengan matang.

Sebagai guru mata diklat membuat
pola drapping, G1 merasa terbantu dengan
adanya mahasiswa PLL, dimana GRI1
mengungkapkan bahwa menggunakan RPP
dan perangkat mengajar dari mahasiswa
PPL tahun 2014 (ww:GR1/25/15). Akan
tetapi seharusnya guru membuat RPP se-
tiap akan mengajar sehingga tidak terjadi
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hambatan yang berarti. Dari analisis RPP
dengan pelaksnaan pembelajaran drapping
tidak sesuai dikarenakan banyak faktor sa-
lah satunya adalah kurikulum yang baru
dimana RPP adalah kurikum 2013 yang
memiliki perbedaan dari kurikulum KTSP
sehingga tidak sesuai dengan pelaksanaan.

Proposisi 2
Pekerjaan Guru yang cukup padat akan
terbantu dengan adanya mahasiswa PPL.

Mata pelajaran drapping adalah mata
pelajaran praktek dimana media dibutuh-
kan untuk kelangsungan pembelajaran
yang maksimal untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Menurut Sardiman
(dalam Siti Mariah,2005: 63) Media pem-
belajaran adalah sarana komunikasi antara
guru dan siswa yang dikelompokan ber-
dasarkan: (a) alat-alat yang merupakan
benda sebenarnya yang memberikan
pengamatan langsung dan nyata, (b) alat-
alat yang merupakan benda pengganti yang
seringkali dalam bentuk tiruan dari benda
sebenarnya, (c) bahasa, baik lisan maupun
tertulis memberikan pengalam langsung
berbahasa.

Media yang digunakan dalam pem-
belajaran drapping cukup lengkap di SMK
muhammadiyah imogiri, namun tergantung
kreatifitas guru, seperti dikemukakan KIJ
berikut:

“...tergantung gurunya juga mba ka-
lau gurunya rajin diklat pasti tahu cara
menarik perhatian siswa tidak hanya
diberi media mungkin diberi motivasi
dulu karena untuk drapping susah mba
saya akui, jadi guru harus pintar-pintar
menarik perhatian
siswa.”(ww:KJ/16/11/15).

Pendidikan dan pelatihan sangat pent-
ing bagi guru untuk memotivasi dan
meningkatkan kreatifitas dalam
penggunaan media pembelajaran. Pent-
ingnya media dalam pelajaran drapping
untuk kelancaran pelaksanaan, dimana
tanpa passpop (benda tiruan badan manu-
sia) siswa tidak akan jelas dengan materi
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yang membuat pola drapping karena pass-
pop adalah media utama sehingga akan
membantu siswa lebih paham dan dapat
mengikuti intruksi guru. Sebagaimana
diungkapkan siswa berikut: “Mudeng
banget  mba ketimbang gur dikon tok,
penak mba iso weruh lang-
sung” (ww:SW2/21/11/15). Demikian pula
hasil wawancara dengan siswa SWI merasa
jelas dengan melihat langsung tentang mate-
ri yang dijelaskan GR1 sehingga membantu
dalam pelajaran: “... Ya bermanfaat mbak ra
nulis, kadang tak woco mba nek eleng
(sambil tertawa) penak eneng foto copian
ra susah-susah nulis mba materine neng
kono kabeh sisan tinggal moco sih
mba”(WW:SW2/21/11/15). Siswa merasa
bahwa bahan ajar yang diberikan guru ber-
manfaat, salah satu manfaatnya yaitu tidak
menulis karena materi sudah lengkap pada
jobsheet dan handout tersebut.
(ww:SW1/14/11/15). Data observasi juga
terlihat siswa lebih antusias dengan adanya
benda nyata di depannya sehingga siswa
mempunyai bayangan awal tentang pelaja-
ran drapping yang sebagian siswa kurang
tertarik ~ dengan  pelajaran  tersebut
(obs:21/11/15). guru KJ juga menjelaskan
bahwa pengadaan media pembelajaran ter-
gandung dari kreatifitas guru dimana guru
yang sering mengikuti diklat akan lebih
bisa menguasai kelas untuk menarik per-
hatian siswa (ww:KJ/16/11/15). Pada
pelaksanan pembelajaran drapping media
yang diberikan GRI1 cukup lengkap dan
cukup menguasai kelas dimana GR1 adalah
salah satu guru yang rajin mengikuti diklat
sehingga tahu perkembangan jaman tentang
pendidikan diluar.

Proposisi 3

Pengadaan media pembelajaran tergantung
dari masing-masing guru sehingga untuk
guru yang mengikuti diklat akan lebih kre-
atif dan mengikuti perubahan atau kema-
Jjuan pembelajaran serta kelengkapan me-
dia pembelajaran yang diberikan guru
cukup membantu siswa lebih jelas dalam
merima pembelajaran.



Materi ajar adalah bahan yang diberi-
kan kepada siswa berupa materi pelajaran
teori. Dalam pelajaran drapping materi ajar
yang diberikan dalam bentuk handout,
jobsheet, dan dengan penggunaan LCD un-
tuk menarik perhatian siswa, hal tersebut
juga diungkapkan GR1
(WW:GR1/25/11/15). Menurut Tri Hartiti
(2006:2) pengertian secara umum materi
pembelajaran adalah pengetahuan, ket-
rampilan, dan sikap yang harus diajarkan
oleh guru dan dipelajari siswa. Secara khu-
sus, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri
dari fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan
sikap atau nilai. Pada pelaksanaan prosedur
berupa jobsheet untuk pegangan siswa se-
bagai langkah-langkah membuat bodyline,
dimana GR1 selalu mengingatkan untuk
membaca langkah-langkah ~ membuat
bodyline sehingga diharapkan GR1 tanpa
bantuan guru siswa dapat melaksanakan tu-
gasnya. Siswa cukup terbantu dengan adan-
ya materi ajar, sehingga siswa punya pegan-
gan dan meringankan tugas siswa salah satu
contoh siswa tidak menulis hal tersebut
diungkapkan oleh SW2
(ww:SW2/21/11/15).

Proposisi 4

Bahan ajar drapping yang diberikan guru
kepada siswa berupa jobsheet dan handout
cukup membantu siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Kegiatan proses pembelajaran akan
mempengaruhi baik buruknya terhadap hasil
belajar siswa. Apabila proses pembelajaran
tidak berjalan dengan baik maka akan san-
gat berpengaruh terhadap pencapaian keber-
hasilan tujuan pembelajaran. Kegiatan bela-
jar mengajar dibagi tahap-tahap dimana se-
tiap tahap guru dan siswa saling ber-
interaksi. Tahap pertama yaitu pembukaan
pembelajaran, menurut Agun Palupining
(2014:22) Kegiatan membuka pelajaran
adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang memungkinkan siswa siap secara men-
tal untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Pada kegiatan ini guru harus memper-
hatikan dan memenuhi kebutuhan siswa
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serta menunjukan adanya kepedulian yang
besar terhadap keberadaan siswa.

Pada awal pembelajaran drapping
GR1 selalu memberi salam dan siswa
membalas dengan penuh semangat salam
dari GR1. Salam adalah salah satu cara
kepedulian guru terhadap keberadaan
siswa. Selain itu GR1 sering memberi per-
tanyaan kepada siswa (obs:5/12/15) sebe-
lum memulai pembelajaran hal tersebut
membantu siswa lebih antusias dan rasa
ingin tahu terhadap mata pelajaran drap-
ping serta membantu memfokuskan siswa
terhadap mata pelajaran yang akan dimulai.
GR1 menugaskan salah satu siswa untuk
mengumpulkan HP “Mba tolong HP dik-
umpulkan ke mba maryati dan dikumpul-
kan dikantor!” Dengan wajah kesal siswa
menjawab “Ya bu, istirahat saya ambil ya
bu...” siswa mengumpulkan kepada ketua
kelas mereka (obs:14/11/15).

Memberikan pujian kepada siswa
adalah salah satu motivasi siswa untuk
lebih siap menerima pelejaran membuat
pola drapping. GR1 memberi memberikan
motivasi ketika memberi pujian kepada
siswa “Benar mbak dewi, yang lain gima-
na sudah ingat pelajaran minggu la-
lu”  (Obs:Sabtu/5/12/15). Mengingatkan
materi yang diberikan GR1 pada minggu
lalu juga mempunyai tujuan untuk meng-
ingatkan siswa pada materi yang telah
dibahas serta membangkitkan minat siswa.
GR1 mengingatkan pelajaran minggu lalu
dengan memberi pertanyaan: “Oke ibu mu-
lai pelajaran pagi ini dengan pertanyaan
biar tambah semangat ya. Sebutkan
bodyline yang arahnya vertikal siapa yang
bisa angkat tangan?”’(Obs:5/12/15). Pem-
bukaan pembelajaran mempunyai tujuan
sebagai berikut: (a) salam pembuka, (b)
membangkitkan minat dan motivasi siswa,
(c) memberi apersepsi dengan memuncul-
kan fenomena yang berkaitan dengan ma-
teri, (d) menimbulkan kehangatan dan
keantusiasan serta rasa ingin tahu (FKIP
UST, 2014:21). Dalam pelaksanaan GRI
menerapkan dengan bergabai cara pada
dasarnya untuk memfokuskan siswa pada
pelajaran tersebut.
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Proposisi 5

Memberi pertanyaan kepada siswa untuk
memfokuskan siswa dalam mengikuti pela-
jaran yang akan dimulai serta untuk
menambah keantusiasan serta rasa ingin
tahu terhadap mata pelajaran drapping.

Penyampaian materi pembelajaran
merupakan inti dari suatu proses pelaksa-
naan pembelajaran. Dalam penyampaian
materi guru menyampaikan secara beruru-
tan dari materi yang paling mudah terlebih
dahulu, untuk memaksimalkan penerimaan
siswa terhadap materi yang disampaikan,
maka guru menggunakan metode mengajar
yang sesuai dan menggunakan media se-
bagai alat bantu penyampaian materi pem-
belajaran.

Penggunaan media pembelajaran un-
tuk membantu siswa lebih jelas dan dapat
melihat secara langsung materi yang di-
jelaskan.  Dalam  pelaksanaan siswa
menggunakan media yang cukup lengkap
dalam pelajaran drapping dari passpop
sampai alat jahit cukup lengkap. Akan teta-
pi masih banyak siswa yang bertanya kepa-
da GR1: “Bu Rima body line ki nopo bu?”.
Guru menjelaskan: “Dibaca pada handout-
nya mba, Bodyline itu patokan mba kalau
membuat pola drapping sehingga tidak ge-
ser-geser” (Obs:Sabtu/14/11/15). Data ter-
sebut dapat diinterpretasi, bahwa ada dua
kemungkinan siswa bertanya, pertama,
siswa kurang memahami handout atau
jobsheet yang dibuat guru (handout atau
jobsheet  kurang informatif), sedangkan
kemungkinan kedua, siswa belum mem-
baca dan mempelajari handout dan
jobsheet tersebut, sehingga masih bertanya
kepada Guru. GR1 menjelaskan kembali
walaupun siswa telah mempunyai pegan-
gan seperti jobsheet dan handout. Guru
mengajar menggunakan LCD, jobshet,
handout untuk memudahkan siswa
mempelajari langkah-langkah kerja drap-
ping akan tetapi masih ada siswa banyak
siswa yang kurang jelas, diharapkan
dengan pegangan yang diberikan GR1 akan
membantu siswa secara mandiri membuat
bodyline. Ada dua kemungkinan yang
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pertama handout dan jobsheet kurang jelas
sehingga siswa belum memahami dan be-
lum membaca sehingga masih bertanya.

Analisis materi ajar bahwa jobsheet
dan handout tidak berwarna sehingga
mempengaruhi kejelasan siswa, dimana da-
lam pelajaran drapping perbedaan warna
pita merah dan biru mempunyai fungsi yang
berbeda-beda sehingga siswa masih bertan-
ya walaupun menggunakan handout atau-
pun media yang tersedia. Hasil data ob-
servasi menunjukan siswa masih kurang
jelas apabila GR1 hanya menjelaskan tanpa
memberikan contoh sehingga metode yang
digunakan GR1 adalah demonstrasi seperti
yang diungkapkan GR1 (ww:25/11/12).

Menurut Williamson dan Lyle (dalam
Siti Mariah, 2005:49) Menggambarkan
karakteristik demonstrasi yang baik adalah
sebagai  berikut: (1) memperlihatkan
langkah-langkah dengan proses yag betul,
nyata, pasti, dan secara teratur, (2) men-
jelaskan langkah-langkah yang menyertai
pekerjaannya. Berbicara sambil bekerja,
bertanya dan memberikan saran-saran
secara hati-hati agar tidak membuat siswa
menjadi bingung, (3) menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti, (4) memperlihat-
kan cara sama dengan kenyataan yang ada
di lapangan, (5) demonstrasi hanya dil-
akukan dalam satu waktu, (6) demonstrasi
harus diperlihatkan secara nyata pada se-
luruh kelompok, (7) kelengkapan alat serta
bahan yang dibutuhkan siap dan mudah
didapat, (8) langkah-langkah dalam proses
demonstrasi  disimpulkan pada  akhir
kegiatan.

Implementasi dari teori tersebut adalah
GR1 memberikan penjelasan dengan beker-
ja sehingga siswa dapat mengikuti materi
memasang bodyline (obs:28/11/12). GR1
menggunakan media yang tersedia untuk
didemonstrasikan kepada siswa sehingga
siswa meniru lengkah-langkah yang dik-
erjakan oleh GR1. Menyadari kemampuan
siswa yang berbeda-beda membuat GRI1
harus lebih sabar, walaupun telah dijelaskan
didepan beberapa siswa masih bertanya dan
harus secara privat dijelaskan oleh GRI1
(obs:5/12/15) salah satu contoh adalah saat



GR1 menjelaskan tentang membuat kerung
lengan beberapa siswa masih bertanya wa-
laupun sudah dijelaskan didepan dan GR1
menjelaskan  langkah  demi  langkah.
Penggunaan metode pada pelajaran drap-
ping cukup baik dan cukup membantu siswa
dan guru untuk mencapai keberhasilan.
Berdasarkan pengamatan, GR1 pada
petemuan ke-4 menggunakan suara yang
cukup keras dimana pada pengamatan sebe-
lumnya GR1 mengajar dengan nada suara
yang standar. Siswa tidak menyelesaikan
memasang bodyline sehingga GR1 memberi
nasehat dan sedikit marah karena tidak me-
manfaatkan waktu yang ada (obs:5/12/15).
Pada pembelajaran drapping waktu kurang
efektif dikarenakan mata pelajaran drapping
adalah mata pelajaran praktek sehingga pa-
da pelaksanaan tidak sesuai dengan target
karena berbagai kendala salah satunya siswa
tidak mempunyai passpop (ww:SW3/1/12/
15) sehingga harus mengerjakan diluar jam
dimana siswa siswa merasa malas
mengerjakan sebelum waktu tersebut mepet.

Proposisi 6
Metode pembelajaran perlu diterapkan

secara sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran

Kegiatan menutup pelajaran adalah
kegiatan yang dilakukan guru untuk menga-
hiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam
kegiatan ini guru melakukan evaluasi ter-
hadap materi yang telah disampaikan.
Tujuan kegiatan menutup pelajaran oleh
FKIP UST (2014:21) adalah sebagai beri-
kut: (a) meninjau kembali dengan me-
rangkum materi yang telah disampaikan, (b)
memberikan penilaian kepada siswa, (c) re-
fleksi terhadap materi, (d) kesan terhadap
situasi kelas, dan (e) memberi tindak lanjut
kepada siswa (memberi pekerjaan rumah
atau tugas (f) Salam penutup.

Kegiatan menutup pembelajaran yang
dilakukan GRI1 merefleksi tentang materi
yang telah dijelaskan supaya siswa bertanya
bila ada kesulitan (obs:14/11/15). Guru
menjelaskan tentang pembelajaran yang
akan dilaksanakan pada minggu depan
supaya siswa lebih mempersiapakan diri.
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Evaluasi sangat diperlukan dalam se-
tiap pembelajaran, karena dengan adanya
evaluasi dapat mendorong siswa bahkan
guru untuk menjadi yang lebih baik dari
sebelumnya. Hasil wawancara dengan GR1
yang mengemukakan bahwa GR1 menilai
setiap pertemuan pembelajaran drapping
dari nilai absen, nilai sikap, dan tugas dise-
tiap pertemuan (ww: GR1/25/11/15). Ana-
lisis data dokumen pada nilai siswa yaitu
terdiri dari nilai hasil ulangan harian, UTS,
dan UAS dimana nilai siswa lebih dari
KKM. Data hasil observasi GR1 selalu
keliling kelas untuk mengecek dan menilai
saat siswa memasang pita pada dressform
(Obs:28/11/15).

Kendala dalam suatu pembelajaran
adalah hal wajar yang kapan saja terjadi.
Pada mata pelajaran kendala dari segi fasil-
itas adalah pada dressform yang kurang
memadai sehingga pembelajaran tidak sep-
erti  yang  diharapkan oleh  guru
(ww:25/11/15). Kendala dari siswa adalah
siswa sudah merasa sulit dengan mata pela-
jaran drapping sehingga GR1 memberikan
banyak motivasi untuk membangkitkan
semangat siswa. Siswa merasa kesulitan
pada saat praktek membuat kerung lengan
dan kerung leher sehingga GR1 cukup la-
ma menjelaskan dan membutuhkan waktu
yang cukup lama. Kelas dengan rom-
bongan belajar gemuk salah satu kendala
disekolah tersebut sehingga kelas terasa
penuh dan sangat gaduh dimana hanya satu
guru yang mengajar (obs:14/11/15).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.Perencanaan  pembelajaran  drapping
masih kurang efektif yang ditunjukkan
oleh tidak  lengkapnya  dokumen
perencanaan seperti program tahunan dan
program semester serta guru mata pelaja-
ran drapping menggunakan RPP yaang
dikembangkan oleh mahasiswa Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL).

2.Pelaksanaan pembelajaran drapping su-
dah cukup baik, yang ditunjukkan oleh
beberapa hal berikut:

49



Jurnal KELUARGA Vol 2 No 1 Februari 2016

a.Metode pembelajaran yang digunakan
guru dalam pembelajaran drapping
menjelaskan, penugasan, dan demon-
strasi. Metode tersebut dapat memper-
jelas siswa dalam memasang bodyline
sehingga siswa dapat mencontoh sesuai
yang dipraktekkan guru.

b.Media yang digunakan dalam pembela-
jaran drapping cukup lengkap yaitu
passpop, pita, metlen, penggaris, dan
alat jahit. Sehingga membantu guru dan
siswa dalam kegiatan belajar membuat

dokumen nilai siswa yang berisikan Nilai
ulangan harian, UTS, dan UAS.
4.Hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan

pembelajaran membuat pola drapping an-

tara lain:

a.Fasilitas kurang memadai dimana siswa
harus berkelompok dalam memasang
bodyline, kebanyakan siswa saling ter-
gantung dengan teman yang lain serta

pelajaran membuat pola drapping tidak
efektif untuk siswa yang berjumlah 30
terutama pada mata pelajaran membuat

pola drapping. . pola drapping.

C.Bahan ajar yang digunakan dalam pela- b.Pekerjaan guru cukup padat sehingga
jaran drapping cukup lengkap, berupa tidak sempat membuat perencanaan
jobsheet dan handout. Bahan ajar ter- embelaiaran membuat pola drappin

but dapat membantu siswa belaj pembe & st o
seou apad. mem agu siswa befajar dan kurangnya komunikasi antar guru
secara mandiri tanpa bantuan guru. sehingga berpengaruh pada pembelaja-

3.Eva1ua}s1 hasil belajar. plembuat pola ran. Guru pengampu masih dalam tahap
drapping mencakup nilai pengetahuan, belajar pada materi membuat pola drap-

ntllal Sﬂ(a(lfakdan 1’111211. pIIOS.GIS saa(tl Ii(en,lb;' ping sehingga belum maksimal dalam
atan produk sampai hasil produk jadl menguasai materi.

Teknik pen%lalan kognitif yang diguna- c.Kebanyakan siswa beranggapan bahwa
kan guru yaitu dengan memberikan tugas . .

! o ) mata pelajaran membuat pola drapping
dan tes tertulis, penilaian afektif dengan cukup sulit

menilai absensi siswa serta sikap saat

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian Saran . .
psikomotor dengan menilai saat proses Disarankan agar sekolah melengkapi

pembuatan serta hasil akhir pemasangan fasilitas belajar yang dibutuhkan siswa, se-
bodyline. Evaluasi hasil belajar siswa hingga dapat memperlancar proses pem-
membuat pola drapping cukup baik yang belajaran. Hendaknya sekolah juga menga-
ditunjukan oleh 100%  siswa diatas  dakan kursus atau pelatihan bagi guru keju-
Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM)  ruan pgtuk meningkatkan kompetensi yang
yaitu 7,5, hal tersebut dilihat dari ~ dimiliki.
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